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ABSTRAK - Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan model 

Naratif Eksperiensial dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas X IPS-1 X IPS-2 pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMA Katolik 2 Kabanjahe. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif.  Metode kualitatif dipilih  karena dapat mendalami suatu persmasalahan secara 

mendalam dan dapat menjelaskan secara rinci mengenai suatu masalah yang terjadi, mulai dari 

identifikasi suatu masalah sampai pada penjelasan solusinya. Dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik untuk pengambilan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Subjek dari penelitian yang digunakan yaitu 1 guru pamong, 1 Kepala sekolah dan 10 

peserta didik kelas X IPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Langkah-langkah penggunaan 

model naratif eksperiensial yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Katolik sudah bagus. Hal ini 

dapat dilihat dari kemampuan guru dalam melakukan tahapan-tahapan model naratif eksperiensial 

sebelum pembelajaran berlangsung. 2) Penggunaan dari model naratif eksperiensial dalam 

pembelajaran sudah mampu untuk meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik . Hal ini dapat 

dilihat dari adanya respon positif dari peserta didik ketika guru mengajar dan interaksi yang baik 

antara guru dan peserta didik. 

Kata Kunci: Pembelajaran Naratif, Motivasi Belajar, Peserta Didik.  

 

ABSTRACT - This research was conducted to find how using the Experiential Narrative model can 

increase the learning motivation of SMAK 2 Kabanjahe. This study uses a qualitative method. The 

qualitative method was chosen because it can explore a problem in – depth and can explain in detail 

explain in detail, from identifying a problem to explaining the solution. In This study used several 

techniques to collect the data, namely interviews, observation, and documentation. The research 

subject were 1 tutor, 1 school principal, and 10 social studies class X students. The study result show 

that: 1) Catholic Religious Education teachers' steps for using the experiential narrative model are 

reasonable. This can be seen from the teacher's ability to carry out the stages of the experiential 
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narrative model before learning takes place. 2) The use of the experiential narrative model in learning 

has increased students' learning motivation. This can be seen from the positive response from students 

when the teacher teaches and the excellent good interaction between the teacher and students.  

Keywords: Narative Method, Study Motivation, Students 

 

A. Pendahuluan  

Naratif Eksperiensial adalah model 

komunikasi kepercayaan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, yang 

melibatkan penggunaan cerita yang terkait 

dengan pengalaman hidup keagamaan 

peserta didik. Materi pembelajaran 

disampaikan dalam format narasi. (Ndao 

Ndiki & Sidi, 2017) Cerita pengalaman 

adalah narasi autentik mengenai kehidupan 

dan pengalaman individu mengenai 

kehidupan pribadinya atau pengalaman 

orang lain, yang akan menjadi realitasmu 

kelak. Inilah tempat di mana pendengar 

dapat menemukan signifikansinya. Model 

naratif eksperiensial biasanya dimulai 

dengan mengilustrasikan dongeng 

(dongeng berisi pelajaran hidup dan 

kesaksian yang dapat mengevaluasi 

pengalaman hidup peserta didik). Model 

naratif eksperiensial, yang dikembangkan 

untuk Pendidikan Agama Katolik, adalah 

model yang paling mirip dengan cara 

Yesus mengajar. 

Adapun Model Cerita yang terdapat dalam 

Naratif Eksperiensial yaitu  

1. Kanonis 

Cerita yang termasuk dalam Kitab 

Suci semuanya dianggap sebagai cerita 

kanonik, menjadikannya cerita yang paling 

berharga bagi Gereja. Kitab suci adalah 

sumber utama. 

2. Rakyat 

Pada masa Yesus, Galilea menjadi 

latar belakang bagi cerita-cerita yang 

disampaikan oleh Yesus. Ia menggunakan 

cerita-cerita yang sederhana dan dapat 

dimengerti oleh rakyat umum, yang sejalan 

dengan agama dan filsafat. Sumber 

utamanya yaitu budaya (warisan nenek 

moyang) 

3. Pengalaman 

Kisah pengalaman adalah kisah nyata 

tentang pengalaman hidup seseorang atau 

orang lain; mereka didasarkan pada 

peristiwa aktual, dan pendengar dapat 

menemukan makna di dalamnya. Tujuan 

dari cerita kehidupan adalah untuk 

membantu siswa menjadi lebih mahir 

dalam berbagi cerita mereka sendiri, unik, 

kekeluargaan, dan pribadi selama pelajaran 

agama dan cerita rakyat dan kanonik yang 

kontras. (Sipahutar et al., 2022) 

Motivasi belajar memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi sikap peserta 

didik. Apabila motivasi peserta didik 

tinggi, mereka akan dengan penuh 

kesungguhan mengamati dan berusaha 

mengingat materi yang diajarkan oleh 

guru.Selain pengaruh internal peserta 

didik, seperti lingkungan keluarga dan 

sekolah, faktor eksternal juga berdampak 

pada motivasi belajar peserta didik. 

Motivasi belajar peserta didik akan 

meningkat jika orang tua 

memperhatikannya. Ketersediaan fasilitas 

di sekolah berpengaruh pada kelancaran 

kegiatan belajar mengajar dan mampu 

memotivasi siswa untuk belajar.  

Guru Pendidikan Agama Katolik 

memiliki tanggung jawab sebagai 

motivator bagi peserta didik. Guru 

dianggap sebagai seorang pendorong 

semangat karena mereka harus memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan semangat 

belajar siswa. Upaya untuk memotivasi 

tidak hanya melibatkan penggunaan kata-

kata, tetapi juga melalui tindakan 
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konkret.Itu sebabnya seorang Guru 

Pendidikan Agama Katolik tidak hanya 

sekedar mentransfer ilmu kepada peserta 

didik, tetapi juga menjadi role model.  

Motivasi individu adalah apa yang 

mendorong mereka untuk mengambil 

perilaku tertentu. Motivasi adalah 

dorongan yang timbul di dalam individu, 

baik disadari maupun tidak disadari, yang 

mendorong mereka untuk melakukan suatu 

tindakan dengan maksud tertentu. Tingkat 

kekuatan motivasi seseorang akan 

mempengaruhi sejauh mana kualitas 

perilaku yang mereka perlihatkan, baik 

dalam konteks belajar, bekerja, maupun 

kehidupan sehari-hari. Hasil studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa motivasi 

belajar peserta didik di bawah standar.  

Penelitian awal yang dilakukan 

disekolah SMA Katolik Kabanjahe 

menemukan bahwa tingkat belajar siswa 

menurun akibat metode belajar didalam 

kelas yang monoton. Hal ini 

mengakibatkan menurun juga nilai dan 

prestasi siswa disekolah. Beranjak dari 

masalah tersebut peneliti mencoba 

menemukan solusi terkait media belajar 

yang menarik terutama dalam mata 

pelajaran agama katolik.  

Pendidikan agama Katolik merupakan 

upaya untuk memantapkan iman dan 

ketaqwaan siswa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa sesuai dengan ajaran Gereja 

Katolik, dengan tetap memperhatikan 

penghormatan terhadap agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan bangsa. Dilakukan secara 

terencana dan berkesinambungan. Guru 

agama Katolik adalah guru yang 

memberikan pelajaran agama Katolik di 

sekolah, menurut Agustinus (dalam 

Klementino dan Ola Rongan). Seorang 

guru harus cerdas, kreatif, dan imajinatif. 

Jujur, rendah hati, percaya diri, dan 

bertanggung jawab. Pendidik agama 

Katolik harus memiliki pengetahuan yang 

luas dan karakter moral yang kuat untuk 

menjadi guru yang berkualitas.  

Penelitian itu sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Cyriaka di sekolah SMP 

Kanisius Pakem Yogyakarta selama 

semester Ganjil tahun pelajaran 2007-

2008, ditemukan bahwa perkembangan 

anak-anak SMP di sekolah tersebut 

membutuhkan pendampingan dan 

pendidikan yang memperhatikan 

perkembangan iman. Dalam konteks SMP 

Kanisius Pakem Yogyakarta, terlihat 

bahwa potensi peserta didik dalam 

pengalaman hidup mereka tidak 

dimanfaatkan secara optimal dalam proses 

belajar mengajar. Sebagai hasilnya, peserta 

didik cenderung hanya mencatat dan 

mendengarkan guru tanpa melibatkan diri 

secara aktif. Fenomena ini dapat diamati 

melalui respon peserta didik saat terlibat 

dalam sesi tanya jawab dalam praktik 

pengalaman lapangan. 

Berdasarkan permasalahan diatas 

penulis ingin menulis suatu penelitian yang 

berjudul “ Penggunaan Model Naratif 

Eksperiensial Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik Di Sma 

Katolik 2 Kabanjahe ” 

Penelitian yang dilakukan ini berfokus 

pada rumusan masalah 1) Penggunaan 

Model Naratif Eksperiensial dalam 

pendidikan agama katolik di SMA Katolik 

2 Kabanjahe, 2) Penggunaan Model 

Naratif Eksperiensial dalam  meningkatkan 

Motivasi belajar peserta didik di SMA 

Katolik 2 Kabanjahe.  
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B. Metode Penelitian  

 Penelitian dapat disebut sebagai 

kegiatan ilmiah dengan tujuan memperoleh 

informasi yang akurat mengenai suatu 

topik. Pengetahuan yang benar mengacu 

pada informasi seperti fakta, generalisasi, 

hipotesis, dan konsep yang dimaksudkan 

untuk membantu dalam pemahaman serta 

pemecahan masalah mengenai topik yang 

diteliti .  

Peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Dalam metode 

penelitian kualitatif, peneliti berperan 

sebagai instrumen utama, data 

dikumpulkan melalui triangulasi (teknik 

menggabungkan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi), data yang diperoleh 

cenderung bersifat kualitatif, dan analisis 

data bersifat induktif dan cenderung 

menginterpretasikan keunikan, 

membangun fenomena, dan menemukan 

hipotesis.  

Lokasi penelitian adalah tempat 

peneliti untuk melakukan penelitian atau 

tempat berlangsungnya penelitian. Peneliti 

melakukan penelitiannya di Sekolah SMA 

Katolik 2 Kabanjahe. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

bulan Februari hingga berakhir pada bulan 

April 2023.  

Jenis data terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer Data primer 

adalah data yang  diperoleh secara 

langsung dari suatu objek yang diteliti. 

Menurut Husaini Usman dalam (Fabiana 

Meijon Fadul, 2019) sumber data primer 

ini merupakan data yang diperoleh dengan 

adanya suatu teknik yaitu pengamatan 

secara langsung dan wawancara. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari 

teknik pengumpulan data yang dapat 

mendukung data primer (Pratiwi, 2017). 

Sumber data untuk data sekunder ini 

diperoleh  dari buku, jurnal dan dokumen 

lainnya yang dapat mendukung penelitian.  

Teknik pengumpulan data terdiri atas 

1) Observasi, 2) Wawancara, 3) 

Dokumentasi,. Sedangkan teknik analisis 

data yaitu 1) reduksi data, 2) Penyajian 

Data, 3) Penarikan Kesimpulan dan 

keabsahan data.  

Triangulasi merupakan sebuah teknik 

untuk memverifikasi keabsahan data 

dengan menggunakan hal lain di luar data 

tersebut sebagai perbandingan atau 

pengecekan. Salah satu teknik triangulasi 

yang umum digunakan adalah melalui 

penggunaan sumber lain. Adapun model 

triangulasi sebagai berikut :  

 

 
Gambar 1. Triangulasi Teknik 

 

 
Gambar 2. Triangulasi Sumber 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Paparan Data  

Paparan data yang diuraikan pada bab 

ini adalah temuan lapangan tentang 

Penggunaan Model naratif eksperiensial 

Sumber Data 
Sama 

Wawancara 
Mendalam  

Dokumentasi Observasi 
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dalam meningkatkan motivasi belajar 

Pendidikan Agama Katolik Peserta Didik 

Kelas X-IPS 2 Sekolah Menengah Atas 

Katolik 2  Kabanjahe. Berikut ini 

pemaparan data yang telah diteliti oleh 

peneliti. 

Tabel 1. Klasifikasi Data Peserta 

Didik  

Klasifikasi 

Peserta Didik 

Jumlah Persentase 

Keseluruhan 

Peserta Didik 

445 

Peserta 

Didik 

44,71 % 

Pria 199 

Peserta 

Didik 

44,77 % 

Wanita 246 

Peserta 

Didik 

55,28 % 

 

Tabel 2. Klasifikasi Data Guru  

Klasifikasi 

Guru 

Jumlah Persent

ase 

Keseluruhan 

Guru 

17 Orang 100 % 

Pria 5 Orang 29,41 

% 

Wanita 12 Orang 70,59 

% 

 

Tabel 3. Pengkodean Data  

No Data Kode 

1. Observasi OB 

2. Wawancara  I 

3. Peneliti P 

4. Guru 

Pendidikan 

Agama 

Katolik  

ARS 

5. Peserta 

Didik 

RG,PG,ES,AB,R

S,ST,GT,GS,TG,

AS 

6. Dokumentasi Dok. 

7. Kepala 

Sekolah 

TSM 

 

Pada bagian ini, penulis menerangkan 

semua hasil penelitian yang telah dperoleh 

dari lapangan. Pembahasan akan dijelaskan 

dengan deskripsi yang merujuk dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang telah diolah oleh penulis. 

Pembahasan dijelaskan sesuai dengan 

aspek-aspek penelitian mengenai 

penggunaan model naratif eksperiensial 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik setelah penggunaan model 

naratif eksperiensial. 

 

Hasil Penelitian  

1. Penggunaan Model Pembelajaran 

Naratif Eksperimental  

Penggunaan model pembelajaran 

naratif eksperiensial dilaksanakan dalam 

beberapa langkah yaitu; Menampilkan, 

Memahami, Membaca Kitab Suci, 

Menggali dan Merefleksikan, dan 

Merangkum dalam pembelajaran 

pendidikan agama katolik.  

2. Penggunaan Model Naratif 

Eksperiensial di kelas X-IPS 1 dan 

X-IPS 2 di SMA Katolik 2 

Kabanjahe. 

a. Menampilkan  

Pada saat menampilkan materi dengan 

model naratif eksperiensial  guru 

diharapkan telah mempersiapkan materi 

sebelum proses pembelajaran. Berdasarkan 

temuan penelitian yang diperoleh pada saat 

melakukan observasi dan juga wawancara, 

proses pembelajaran dimulai dengan guru 

menyuruh salah satu peserta didik untuk 

membawa doa, lalu bernyanyi, kemudian 

guru menampilkan materi pembelajaran 

dengan menggunakan model naratif 
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eksperiensial, lalu di tutup dengan 

nyanyian dan berdoa kembali. 

b. Memahami 

Pelaksanaan proses pembelajaran 

dilakukan untuk mewujudkan pemahaman 

bagi peserta didik. Berdasarkan dari 

temuan penelitian yang diperoleh oleh 

peneliti, Setelah mengawali proses 

pembelajaran dengan berdoa dan 

bernyanyi lalu guru mulai menampilkan 

materi dengan menggunakan model naratif 

eksperiensial, setelah menampilkan materi 

guru mulai bertanya kepada peserta didik 

tentang bagaimana peserta didik dapat 

memahami suatu model naratif 

eksperiensial ini. 

c. Membaca Kitab Suci 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 

yang diperoleh, guru menyuruh peserta 

didik untuk membaca Kitab Suci dan 

mencari ayat-ayat ataupun kutipan yang 

menurut peserta didik menarik ataupun 

yang bisa menjadi motto hidup bagi 

peserta didik, terkadang juga guru 

menyuguhkan film-film mengenai kitab 

suci, sehingga peserta didik menjadi 

tertarik untuk membaca kitab suci. 

d. Menggali dan merefleksikan  

Berdasarkan hasil temuan yang sudah 

diperoleh, guru pendidikan agama katolik 

mengajak peserta didik untuk menggali 

dan juga merefleksikan pengalaman-

pengalaman hidup rohaninya melalui Kitab 

Suci dengan cara menggunakan model 

naratif eksperiensial. 

e. Merangkum  

Berdasarkan hasil penemuan guru 

agama katolik meminta beberapa peserta 

didik untuk merangkum hasil pembelajaran 

pada hari itu dan pada akhirnya guru 

tersebut akan memberi rangkuman ataupun 

penegasan untuk menutup proses 

pembelajaran pada hari itu.  

3. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas X-IPS1 dan X-IPS2 SMA 

Katolik 2 Kabanjahe. 

a. Adanya Keinginan Berhasil 

Berdasarkan hasil temuan, guru 

mengarahkan Peserta didik agar adanya 

keinginan berhasil dalam diri peserta didik 

Dengan cara menyelesaikan tugasnya 

secara tuntas tanpa menunda-nunda 

pekerjaannya dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. 

b. Adanya Dorongan dan Kebutuhan 

Dalam Belajar 

Berdasarkan hasil penemuan yang 

diperoleh, guru memberikan dorongan dan 

juga memberikan apa saja kebutuhan 

dalam belajar pada peserta didik dengan 

cara sering-sering berkomunikasi dengan 

peserta didik dengan bersharing mengenai 

pengalaman hidup masing-masing, dan 

sering menyapa dan juga bertanya 

mengenai pengalamannya dan juga dalam 

pengerjaan tugas-tugasnya. 

c. Adanya Harapan dan Cita-Cita 

Masa Depan 

Berdasarkan data hasil temuan yang 

diperoleh, Guru agama katolik dapat 

memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar peserta didik juga mampu memiliki 

motivasi terhadap dirinya sendiri, sehingga 

peserta didik mulai menyadari ketika tidak 

dapat berusaha untuk belajar dengan baik 

maka nanti tidak bisa menjadi apa apa, 

dengan tetap bertekun belajar, 

mengerjakan tugas dengan baik. 

d. Memberikan Penghargaan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian 

yang terdapat di lapangan, guru agama 

katolik mulai menyadari bahwa peserta 

didik dapat  memperoleh penghargaan 

dalam belajar ketika guru dan orang tua 

memberikan motivasi ataupun nasehat 
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serta dapat menghargai hasil yang di 

peroleh ketika belajar. 

e. Adanya Kegiatan yang Menarik 

dalam Belajar 

Berdasarkan temuan yang ada di 

lapangan, guru agama katolik dapat 

membuat sebuah kegiatan yang dapat 

menarik keinginan peserta didik dalam 

belajar melalui power point yang menarik 

ataupun memunculkan beberapa video 

yang menarik agar peserta didik dapat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

f. Adanya Lingkungan yang Kondusif  

Berdasarkan data temuan dilapangan, 

guru agama katolik menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dengan 

cara melihat terlebih dahulu bagaimana 

keadaan kelas, ketika peserta didik belum 

semua memasuki kelas maka ditunggu 

beberapa menit, setelah sudah semua 

memasuki kelas, dengan tegas membuat 

peraturan ketika proses pembelajaran 

berlangsung tidak ada lagi yang bersuara, 

mengganggu teman dan juga tidak ada lagi 

yang boleh keluar masuk kelas. 

 

D. Simpulan  

Berdasarkan data dan hasil analisis 

data mengenai Penggunaan Model Naratif 

Eksperiensial Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X 

IPS-1 dan X IPS-2 Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Katolik Di SMA 

Katolik  2 Kabanjahe, diperoleh suatu 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan model naratif 

eksperiensial yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Katolik di 

SMA Katolik 2 Kabanjahe sudah 

memberikan hasil yang baik dan 

positif.merangkum.  

2. Penggunaan Model Naratif 

Eksperiensial dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik kelas X 

IPS-1 dan X IPS-2 di SMA Katolik 2 

Kabanjahe hal-hal yang perlu 

diperhatikan oleh guru adalah 

keinginan dan ketertarikan peserta 

didik ketika menggunakan model 

naratif eksperiensial, rasa ketertarikan 

peserta didik, keterlibatan dan 

perhatian yang diberikan oleh peserta 

didik ketika guru mengajar dengan 

menggunakan model naratif 

eksperiensial. 
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